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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada
kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan ada
kemudahan”

(QS. Asy-Syarh, 94: 5-6)1

1Al-Qur`an terjemah
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ABSTRAK

Hasti Berlian, Manajemen Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Periode 2012-2015. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Latar belakang dari penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti dengan
adanya proses pengelolaan Beasiswa Bidikmisii UIN  Sunan Kalijaga yang
dilakukan oleh pengelolanya. Hal ini akan dibahas terkait Biaya Pendidikan
Mahasiswa Miskin Berprestasi (Bidikmisi) yakni pada Manajemen Beasiswa
Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2010-2015.

Penelitian ini menggunakan metode penelitin kualitatif, mengingat bahwa
penelitian tersebut berkaitan dengan proses. Dalam penelitian ini yang akan
diwawancarai yakni para pengelola dan penerima Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Hasil Penelitian menunjukkan tentang sistem perencanaan, pola
pelaksanaan, serta pola pengendalian Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Periode 2010-2015. Dalam sistem perencanaan maka pengelola akan
turut merencanakan uang soft skill, sedangkan dalam pelaksanaan maka pengelola
turut memberikan informasi terkait waktu pencairan dana, mengadakan sosialisasi
atau pembinaan, serta dalam pengendalian maka pengelola juga turut memantau
perkembangan prestasi mahasiswa, serta membuat laporan secara berkala.

Kata Kunci: Manajemen Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sesuatu yang  perlu dan penting karena hal

tersebut sebagai kunci perbaikan suatu bangsa.1 Biaya pendidikan yang

mahal mengakibatkan pendidikan tidak dapat merata untuk seluruh rakyat.

Adanya beasiswa atau bantuan pendidikan serta program penghargaan bisa

disebut sebagai kemauan serta kemampuan lembaga pendidikan dalam

melaksanakan proses serta aktitivitas identifikasi, memberi tanggapan

serta analisis atas setiap kebutuhan serta harapan mahasiswa

(stakeholders) jasa pendidikan.2

Di dalam lembaga pendidikan terutama universitas banyak

beasiswa yang ditawarkan kepada mahasiswa, terutama bagi mahasiswa

berprestasi serta kurang mampu. Beasiswa tersebut ada yang dari  lembaga

swasta ataupun nasional.3 Beasiswa swasta atau yayasan adalah beasiswa

yang disalurkan oleh pihak swasta baik yayasan ataupun perusahaan,

misalnya Sampoerna Foundation, Tanoto Foundation, dan Djarum

Foundation. Sedangkan beasiswa nasional adalah beasiswa yang

1 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Buku Pedoman Petunjuk Teknis
Penerima Bantuan Biaya Pendidikan Bidikmisi Tahun 2013, (Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hal.1.

2Bustamil Arifin dan Husni Syahrudin, “Penggunaan Beasiswa Bidikmisi pada
Mahasiswa FKIP UNTAN”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 2(12), 2013: 4.
http://jurnal.untan.ac.id(03 Oktober2015 (pukul 10:53:11 WIB.

3Henry Wibowo,dkk., “Sistem Pendukung Keputusan untuk Menentukan Penerima
Beasiswa Bank BRI Menggunakan FMADM (Studi Kasus: Mahasiswa Fakultas Teknologi
Industri Universitas Islam Indonesia)”, Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi (SNATI).
2009: B-62.  http://jurnal.uii.ac.id (03 Oktober2015 (pukul 9:42:01 WIB.
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disalurkan pemerintah lewat lembaga terkait, misalnya beasiswa dikti,

beasiswa bidikmisi, serta beasiswa unggulan.4 Ada beberapa kriteria

penerima beasiswa dalam suatu lembaga pendidikan, diantaranya

penghasilan orang tua, nilai indeks prestasi akademik, semester, jumlah

tanggungan orang tua, jumlah saudara kandung, dan lain-lain.5

Sebagaimana yang telah dijelaskan dari beberapa literatur yang

telah membahas mengenai “Beasiswa atau Bantuan Pendidikan”,

pemerintah memberikan beasiswa untuk mahasiswa, dan siswa baik

berprestasi maupun kurang mampu. Seperti yang tertulis di dalam

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Bab V pasal 12 (1.c) yang menyebutkan bahwa

“setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan

beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak mampu

membiayai pendidikannya”.6

Beasiswa yang belum lama diselenggarakan pemerintah yakni

Beasiswa Bidikmisi. Bidikmisi merupakan program beasiswa pendidikan

yang diberikan oleh pemerintahan melewati Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi (Dikjen Dikti) Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan yang diadakan sejak tahun tahun 2010 bagi mahasiswa yang

4Ahmad Arib Alfarisy, “Jenis-jenis Beasiswa S1 Perguruan Tinggi di Indonesia”, 2014.
http://ahmadarib.com/jenis-jenis-beasiswa-s1-perguruan-tinggi-di-indonesia.html (28November
2015) pukul 17:51:51 WIB.

5Henry Wibowo,dkk., “Sistem Pendukung Keputusan untuk Menentukan Penerima
Beasiswa Bank BRI Menggunakan FMADM (Studi Kasus: Mahasiswa Fakultas Teknologi
Industri Universitas Islam Indonesia)”, Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi (SNATI).
2009: B-62. http://jurnal.uii.ac.id (03 Oktober2015 (pukul 9:42:01 WIB.

6Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
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mempunyai prestasi akademik tinggi namun tergolong kurang mampu

dalam ekonomi.7

Program Beasiswa Bidikmisi adalah usaha pemerintah dalam

menyalurkan akses pendidikan terutama pendidikan tinggi yang dalam hal

ini didasarkan pada UUD 1945 yang berisi mengenai kewajiban serta hak

bagi warga negara Republik Indonesia terutama dalam kebudayaan dan

pendidikan yang menegaskan bahwa pemerintah wajib memberikan

perhatian yang khusus terhadap pendidikan di Indonesia. Program ini

diperuntukkan bagi lulusan pendidikan menengah yang memiliki prestasi

yang baik dibidang akademik ataupun non-akademik dan tidak mampu

dalam melanjutkan ke pendidikan tinggi disebabkan karena berasal dari

keluarga yang tergolong tidak mampu. Tujuan dari program ini yakni

untuk memutus masalah kemiskinan yang dilakukan dengan cara

memberikan beasiswa bagi siswa berprestasi yang tergolong dari keluarga

yang tidak mampu supaya menjadi orang yang berhasil dan keluar dari

kemiskinan.8

Pendidikan yakni sebagai upaya perwujudan proses pembelajaran

supaya peserta didik dapat mengembangkan potensinya sehingga

mempunyai keterampilan. Latar belakang ekonomi sangat mempengaruhi

keberlangsungan pendidikan. Oleh karena itu, mulai tahun 2010

7Qhoirun Putri Rahayu dan I. Made Suwanda, “Pola Penggunaan Beasiswa Bidikmisi
pada Mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Surabaya Angkatan Tahun 2011”,
Kajian Moral dan Kewarganegaraan, 3(3), 2015: 1162. http://ejournal.unesa.ac.id(03 Oktober
2015) pukul 10:06:33 WIB.

8Angga Sucitra Hendrayana, “Motivasi Belajar, Kemandirian Belajar, dan Prestasi
Belajar  Mahasiswa Beasiswa Bidikmisi di UPJJ UT Bandung”, Jurnal Pendidikan Terbuka Dan
Jarak Jauh, 15(2), 2015: 82. http://jurnal.ut.ac.id (03 Oktober 2015) pukul 10:14:15 WIB.
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pemerintah menyalurkan Beasiswa Bidikmisi supaya peserta didik

mempunyai kesempatan untuk belajar di perguruan tinggi. Pemberian

beasiswa ini diberikan kepada mahasiswa sejak diterima di perguruan

tinggi hingga berakhirnya studi mahasiswa tersebut (dalam kurun waktu 8

semester). Akan tetapi, pemberian Beasiswa Bidikmisi tersebut akan

diberhentikan jika mahasiswa tidak bisa memenuhi persyaratan yang

ditetapkan oleh pihak perguruan tinggi, yang diantaranya mendapatkan

Indeks Prestasi (IP) lebih dari 2,75.9Dari beberapa literatur yang telah ada,

belum dijelaskan secara rinci terkait dengan “Manajemen Beasiswa

Bidikmisi di suatu universitas”.

Sejauh ini banyak peneliti yang melakukan penelitian mengenai

“Beasiswa/Bantuan Pendidikan”, terutama beasiswa kuliah. Dalam hal ini

Beasiswa Bidikmisi banyak dibahas dalam berbagai literatur penelitian

yang telah ada. Dari beberapa literatur penelitian yang terkait dengan

Beasiswa Bidikmisi, ternyata telah dibahas mengenai pola

penggunaannya, tinjauan pemanfaatannya, evaluasi kebijakannya, sistem

pendukung keputusan pemberian Beasiswa Bidikmisi itu sendiri, serta

motivasi belajar, kemandirian belajar, dan prestasi belajar mahasiswa

Beasiswa Bidikmisi, dan juga penyebab kegagalan nilai IPK mahasiswa

penerima Beasiswa Bidikmisi tersebut, serta terdapat pembahasan

Beasiswa Bidikmisi secara umum. Sehingga, lewat beberapa

9Wellya Rahma Nesya, “Tinjauan Pemanfaatan Beasiswa Bidikmsi dalam
Keberlangsungan Studi Mahasiswa di Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang”, Cived, 2(2),
2014: 420-421. http://ejournal.fip.unp.ac.id (03 Oktober 2015) pukul 10:59:27 WIB.
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literatureyang telah peneliti  pilah sesuai dengan tema besar peneliti

mengenai “Beasiswa/Bantuan Pendidikan”, menggugah peneliti  untuk

melakukan penelitian dan mengaji lebih dalam mengenai “Manajemen

Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2010-2015”.

Sehingga hal tersebut menurut peneliti  sangat menarik dan penting untuk

diteliti secara mendalam. Maka sejauh ini dapat disimpulkan bahwa

penelitian yang akan peneliti  lakukan yakni mengenai “Manajemen

Beasiswa Bidikmisi UIN SunanKalijaga Yogyakarta Periode 2010-

2015”.Mengingat bahwa pihak Lembaga UIN Sunan Kalijaga  Yogyakarta

itu sendiri juga melakukan pengelolaan Beasiswa Bidikmisi tersebut bagi

mahasiswa penerimanya, dan

tentunyahalinimenjadiwacanabarudalambahasan “Beasiswa/Bantuan

Pendidikan”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana sistem perencanaan dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2010-2015?

2. Bagaimana pola pelaksanaan dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2010-2015?

3. Bagaimana pola pengendalian dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2010-2015?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui sistem perencanaan dalam pengelolaan

Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode

2010-2015.

b. Untuk mengetahui pola pelaksanaan dalam pengelolaan Beasiswa

Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2010-2015.

c. Untuk mengetahui pola pengendalian dalam pengelolaan Beasiswa

Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2010-2015.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Untuk mengetahui secara mendalam terkait dengan

“Manajemen Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta Periode 2010-2015”.

2) Menambah wawasan kita terkait dengan “Beasiswa/Bantuan

Pendidikan”, dalam hal ini yakni mengenai “Manajemen

Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode

2010-2015”.

b. Secara Praktis

1) Hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para

peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut terkait dengan
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“Beasiswa/Bantuan Pendidikan” khususnya mengenai

Beasiswa Bidikmisi.

2) Hasil dari penelitian ini juga berguna bagi lembaga pendidikan,

yang dalam hal ini yakni universitas-universitas yang juga

melakukan pengelolaan Beasiswa Bidikmisi.

D. Telaah Pustaka

Kebijakan pendidikan bersangkutan dengan kumpulan aturan

ataupun hukum yang mengatur pelaksanaan suatu sistem pendidikan yang

di dalamnya mencakup tujuan pendidikan dan cara pencapaiannya.10

Menurut Afton Ilman Huda dan Hadi Makmur bahwa kebijakan

pemerintah dalam pendidikan yang terkait dengan pembiayaan pendidikan,

diantaranya yakni dengan adanya Beasiswa. Beasiswa adalah bantuan

pembiayaan pendidikan yang setiap peserta didik mempunyai hak untuk

menerimanya. Pemerintah serta pemerintah daerah menurut

kewenangannnya bisa menyerahkan beasiswa bagi peseta didik yang

memiliki prestasi ataupun peserta didik yang orang tuanya tidak mampu

dalam membiayai pendidikan. Kebijakan pemerintah dalam pembiayaan

pendidikan yang melalui dikti diantaranya yakni dicetuskannya program

yang diberi nama Beasiswa Bidikmisi, PPA, dan BBM. Program ini

dilaksanakan setiap tahun secara berkala dengan tujuan untuk membantu

mahasiswa yang kurang mampu dalam memenuhi pembiayaan pendidikan,

10Qhoirun Putri Rahayu dan I. Made Suwanda, “Pola Penggunaan Beasiswa Bidikmsi
pada Mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Surabaya Angkatan Tahun 2011”,
Kajian Moral dan Kewarganegaraan, 3(3), 2015: 1161. http://ejournal.unesa.ac.id (3 Oktober
2015) pukul 10:06:33 WIB.
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dan meningkatkan motivasi serta prestasi mahasiswa dalam bidang

akademik/kurikuler serta ekstrakurikuler/ko-kurikuler.11

Pendidikan adalah sesuatu yang  perlu dan penting karena hal

tersebut sebagai kunci perbaikan suatu bangsa. Bangsa yang maju dapat

tercipta apabila mempunyai perhatian yang khusus pada  perkembangan

pendidikan.12Menurut UUD 1945 pasal 31 ayat 2 yang berbunyi

“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem

pengajaran nasional yang diatur dengan Undang-undang” dan pasal 32

yang berbunyi “Pemerintah memajukan kebudayaan Indonesia”.13

Dari kedua pasal tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam hal ini

pemerintah berposisi sebagai penyelenggara dan masyarakat secara tak

langsung diminta supaya turut berpartisipasi dalam terselenggaranya

pendidikan.14Menurut Qhoirun Putri Rahayu dan I. Made Suwanda,

pembangunan pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat

adalah usaha untuk mewujudkan cita-cita nasional, yakni mencerdaskan

kehidupan bangsa. Diantaranya yakni negara mengupayakan pendidikan

gratis dan membebaskan biaya pendidikan bagi warganya, misalnya

11Afton Ilman Huda dan Hadi Makmur, “Analisis Pemanfaatan Beasiswa Tahun  2010
oleh Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember”, 1(1), 2013: 1.
http://repository.unej.ac.id (03 Oktober2015) pukul 11:36:03 WIB.

12Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Buku Pedoman Petunjuk Teknis
Penerima Bantuan Biaya Pendidikan Bidikmisi Tahun 2013, (Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hal.1.

13Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
14Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Buku Pedoman Petunjuk Teknis

Penerima Bantuan Biaya Pendidikan Bidikmisi Tahun 2013, (Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hal.1.
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dengan penyediaan beasiswa.15Adanya beasiswa atau bantuan pendidikan

serta program penghargaan bisa disebut sebagai kemauan serta

kemampuan lembaga pendidikan dalam melaksanakan proses serta

aktitivitas identifikasi, memberi tanggapan serta analisis atas setiap

kebutuhan serta harapan mahasiswa (stakeholders) jasa pendidikan.16

“Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, beasiswa adalah tunjangan

yang diberikan kepada pelajar dan mahasiswa sebagai bantuan

belajar”.17“Beasiswa adalah penghargaan yang diberikan kepada individu

agar dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.”18

Lembaga pendidikan terutama universitas banyak menawarkan

beasiswa kepada mahasiswanya, baik beasiswa swasta ataupun nasional.19

Beasiswa swasta atau yayasan adalah beasiswa yang disalurkan oleh pihak

swasta baik yayasan ataupun perusahaan, misalnya Sampoerna

Foundation, Tanoto Foundation, dan Djarum Foundation. Sedangkan

beasiswa nasional adalah beasiswa yang disalurkan pemerintah lewat

15Qhoirun Putri Rahayu dan I. Made Suwanda, “Pola Penggunaan Beasiswa Bidikmsi
pada Mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Surabaya Angkatan Tahun 2011”,
Kajian Moral dan Kewarganegaraan,  3(3),  2015: 1161-1162. http://ejournal.unesa.ac.id (3
Oktober 2015) pukul 10:06:33 WIB.

16Yuli Sudarso, “Analisis Struktural Pengaruh Penghargaan dan Bantuan Pendidikan
(Beasiswa) terhadap Peningkatan Kinerja Mahasiswa Melalui Motivasi Berprestasi pada Jurusan-
Administrasi Niaga Politeknik Negeri Semarang”, Ragam Jurnal Pengembangan Humaniora,
12(2),2012: 88.  http://polines.ac.id(03 Oktober2015)  pukul 13:03:50 WIB.

17http://kamusbahasaindonesia.org/beasiswa (23 November 2015) pukul 10:31:27.
18Sinyo Khay, “Beasiswa, pengertian, dan jenis”, 2011.

http://sinyokhay02.blogspot.com/2013/05/normal-0-false-false-false-en-us-x-none.html(30
November 2015) pukul 15:27:23 WIB.

19Henry Wibowo,dkk., “Sistem Pendukung Keputusan untuk Menentukan Penerima
Beasiswa Bank BRI Menggunakan FMADM (Studi Kasus: Mahasiswa Fakultas Teknologi
Industri Universitas Islam Indonesia)”, Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi (SNATI).
2009: B-62. http://jurnal.uii.ac.id (03 Oktober2015 (pukul 9:42:01 WIB.
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lembaga terkait, misalnya beasiswa dikti, beasiswa bidikmisi, serta

beasiswa unggulan.20

Beasiswa yang belum lama diselenggarakan pemerintah yakni

Beasiswa Bidikmisi. Bidikmisi merupakan program beasiswa pendidikan

yang diberikan oleh pemerintahan melewati Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi (Dikjen Dikti) Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan yang diadakan sejak tahun tahun 2010 bagi mahasiswa yang

mempunyai prestasi akademik tinggi namun tergolong kurang mampu

dalam ekonomi.21 Kementerian Agama turut serta dalam mengadakan

program ini bagi mahasiswa PTAIN, yang dalam hal ini berupa

penyaluran bantuan biaya hidup dan penyelenggaraan pendidikan.22

Tujuan dari program ini yakni untuk memutus masalah kemiskinan

yang dilakukan pemerintah dengan cara memberikan beasiswa bagi siswa

berprestasi yang tergolong dari keluarga yang tidak mampu supaya

menjadi orang yang berhasil dan keluar dari kemiskinan.23

Program ini diperuntukkan bagi lulusan pendidikan menengah

yang memiliki prestasi yang baik dibidang akademik ataupun non-

20Ahmad Arib Alfarisy, “Jenis-jenis Beasiswa S1 Perguruan Tinggi di Indonesia”, 2014.
http://ahmadarib.com/jenis-jenis-beasiswa-s1-perguruan-tinggi-di-indonesia.html (28November
2015) pukul 17:51:51 WIB.

21Ibid., hal.1.
22Nurlaelia, “Penyebab Kegagaan Niai IPK (Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa

Penerima Bantuan Bidikmisi UIN Sunan Kaijaga Yogyakarta Periode 2011-2013”, Skripsi,
Yogyakarta:Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015,
hal.3.http://digilib.uin-suka.ac.id (03 Oktober2015  ( pukul 10:29:11 WIB.

23Angga Sucitra Hendrayana, “Motivasi Belajar, Kemandirian Belajar, dan Prestasi
Belajar  Mahasiswa Beasiswa Bidikmisi di UPJJ UT Bandung”, Jurnal Pendidikan Terbuka Dan
Jarak Jauh, 15(2), 2015: 82. http://jurnal.ut.ac.id (03 Oktober 2015) pukul 10:14:15 WIB.



11

akademik dan tidak mampu dalam melanjutkan ke pendidikan tinggi

disebabkan karena berasal dari keluarga yang tergolong tidak mampu.24

Pemberian Beasiswa Bidikmisi tersebut akan diberhentikan jika

mahasiswa tidak bisa memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh pihak

perguruan tinggi, yang diantaranya mendapatkan Indeks Prestasi (IP) lebih

dari 2,75. Selain itu pemberhentian pemberian beasiswa ini dilakukan

apabila penerima terbukti memberikan suatu keterangan yang tidak benar

atau melakukan suatu pelanggaran administratif pada berkas yang

dikempulkan, persyaratan yang diberikan oleh perguruan tinggi tidak

dipenuhi,  meninggal dunia, melanggar peraturan perguruan tinggi, serta

melakukan pengunduran diri.25 Pemberian bantuan biaya pendidikan bagi

mahasiswa yang berprestasi dan tidak mampu secara ekonomi juga diatur

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 48 tahun 2013, bagian kelima, pasal

27 ayat 1 dan 2 yaitu: “Pemerintah dan pemerintah daerah sesuai

kewenangannya memberi bantuan biaya pendidikan atau beasiswa kepada

peserta didik yang orangtua atau walinya tidak mampu secara ekonomi

dan berprestasi”.26

Menurut Qhoirun Putri Rahayu dan I. Made Suwanda, Beasiswa

Bidikmisi yang didapatkan mahasiswa penerimanya digunakan sebagai

penunjang kebutuhan akademik serta kebutuhan non-akademik, selama

proses pendidikan berlangsung. Penggunaan Beasiswa Bidikmisi dibagi

24Ibid., hal.82.
25Wellya Rahma Nesya, “Tinjauan Pemanfaatan Beasiswa Bidikmsi dalam

Keberlangsungan Studi Mahasiswa di Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang”, Cived, 2(2),
2014: 420-421. http://ejournal.fip.unp.ac.id (03 Oktober 2015) pukul 10:59:27 WIB.

26Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2013.
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menjadi dua bagian, yakni penggunaan Beasiswa Bidikmisi untuk

kebutuhan akademik dan non-akademik. Kebutuhan akademik diantaranya

kebutuhan prasarana pembelajaran, kebutuhan rutin pembelajaran, dan

kebutuhan kemahasiswaan organisasi. Kebutuhan non-akademik

diantaranya kebutuhan sehari-hari, kebutuhan pakaian/fashion, kebutuhan

transportasi, kebutuhan hiburan/rekreasi, dan kebutuhan keluarga di

kampung.27

“Setiap tahunnya mahasiswa Bidikmisi harus mempertanggung

jawabkan amanah yang diberikan dengan mengikuti aturan serta

menunjukkan prestasi yang baik dalam bidang akademik”.28

Dari beberapa literatur yang telah dikaji sebelumnya, peneliti

menemukan banyak pembahasan yang berkenaan dengan

“Beasiswa/Bantuan Pendidikan”. Sejauh ini banyak peneliti yang

menyinggung mengenai Beasiswa Bidikmisi, baik dari segi pola

penggunaan ataupun kriteria penerima Beasiswa Bidikmisi tersebut.

Dalam hal ini belum ditemukan pembahasan secara mendalam dan

terperinci mengenai “Manajemen Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta Periode 2010-2015”.Dengan adanya permasalahan tersebut,

27Qhoirun Putri Rahayu dan I. Made Suwanda, “Pola Penggunaan Beasiswa Bidikmisi
pada Mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Surabaya Angkatan Tahun 2011”,
Kajian Moral dan Kewarganegaraan, 3(3), 2015: 1165-1171. http://ejournal.unesa.ac.id(03
Oktober2015) pukul 10:06:33 WIB.

28Ibid.,hal. 1163.
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mendorong peneliti selaku insan akademis untuk mengaji lebih lanjut

tentang permasalahan yang terkait dengan “Manajemen Beasiswa

Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2010-2015”sesuai

dengan prosedur penelitian. Di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sendiri,

pernah ada peneliti yang melakukan penelitian terkait dengan Beasiswa

Bidikmisi dengan judul “Penyebab Kegagalan Nilai IPK (Indeks Prestasi

Kumulatif) Mahasiswa Penerima Bantuan Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta Periode 2011-2013”. Perbedaan penelitian tersebut dengan

penelitian yang akan penliti lakukan dengan judul “Manajemen Beasiswa

Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2010-2015” yakni

peneliti lebih memfokuskan pada manajemennya (pengelolaannya).
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Sistem Perencanaan Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Dalam tahap perencanaan ini, pengelola juga turut

merencanakan dengan cara mengusulkan kepada Kementerian

Agama untuk mendapatkan kuota, setelah itu melaksanakan seleksi

dan sebagainya. Dalam hal ini, kuota ditentukan oleh Kementerian

Agama, dan dari situlah pengelola akan melaksanakan tugasnya.

Dalam hal ini maka pihak pengelola merencanakan

kegiatan dengan uang softskill yang universitas yang dalam hal ini

diadakan  rapat koordinasi dengan mahasiswa penerima Beasiswa

Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta harus melalui

persetujuan Warek III. Berkaitan dengan hal tersebut dibuat jadwal

jadi misalnya pengelola  koordinasi dengan mahasiswa atau dengan

Warek III, membahas kegiatan apa yang mau dilaksanakan untuk

mahasiswa bidikmisi, ada koordinasi, rapat, kemudian pengelola

membuat TOR kegiatan, atau proposal lalu  pelaksanaan kegiatan.
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2. Pola pelaksanaan pencairan dana Beasiswa Bidikmisi UIN

Sunan  Kalijaga Yogyakarta

Pengelolaan Beasiswa Bidikmisi itu  melalui seleksi,

setelah seleksi  dilakukan verivikasi dokumen, jadi ada seleksi

administrasi terhadap dokumen, yang sudah lulus verifikasi

dokumen, setelah lulus, diadakan visitasi, setelah dilakukan visitasi ,

secepatnya ditetapkan oleh rektor. Setelah ditetapkan oleh rektor,

setelah itu nanti prosedur mekanisme pencairan keuangan

berlangsung, dan dalam hal ini pihak Universitas bekerja sama

dengan bank, dan bank itulah yang mentransfer uang dari pada

bidikmisi ke rekening yang bersangkutan, setelah itu dilakukan

pembinaan. Dalam hal ini pihak kemahasiswaan memberikan

pembinaan kepada mahasiswa Bidikmisi dengan arahan ataupun

nasihat Warek III. Pola pelaksanaan tersebut tentu saja sesuai

dengan aturan yang berlaku (berpedoman pada petunjuk teknis).

3. Pola pengendalian dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pola pengendalian dilakukan oleh pengelola dengan

mengadakan pemantauan pendidikan dari pada mahasiswa penerima

Beasiswa Bidikmisi tersebut, selain itu juga setiap semester

pengelola lapor kepada Rektor langsung diteruskan ke kemenag,

dan otomatis dibukukan sesuai dengan transaksi pelaksanaan dana

Bidikmisi.
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B. Saran

1. Saran bagi pengelola Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Tetaplah lanjutkan kerjasama antara pengelola dan

penerima dengan mengadakan rapat koordinasi secara berkala.

2. Saran bagi penerima Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Tetaplah taati peraturan mahasiswa Bidikmisi yang berlaku di UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah atas tersusunnya skripsi ini,

dan juga saya ucapkan terimakasih kepada yang telah membantu

terselesaikannya skripsi ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. INSTRUMEN PERTANYAAN BAGI PENGELOLA BEASISWA
BIDIKMISI UIN SUNAN KSLIJAGA YOGYAKARTA

1. Bagaimana pola pengelolaan Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta Periode 2010-2015?

2. Bagaimana usaha pengelola Beasiswa Bidikmisi ini dalam

mengoptimalkan sumber dana  yang didapatkan (optimalisasi sumber

dana) ?

3. Bagaimana dan untuk apa saja Beasiswa tersebut diprioritaskan (alokasi)?

4. Bagaimana sistem perencanaan dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2010-2015?

5. Bagaimana pola pelaksanaan dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2010-2015?

6. Bagaimana proses penyaluran dana tersebut (distribusi) ?

7. Bagaimana peran pengelola dalam memanfaatkan dana tersebut?

8. Bagaimana pola pengendalian dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2010-2015?

9. Apakah pencairan dana dilakukan secara transparan?

10. Bagaimana pengorganisasian dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi UIN

Sunan Kalijaga periode 2010-2015?

11. Permasalahan apa saja yang muncul dalam pengelolaan beasiswa tersebut?

12. Apakah pencairan dana tersebut dirasa sudah efektif dan efisien?
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13. Apakah penyusunan anggaran, pembukuan, dan pemeriksaan dilakukan

secara berkala, dan bagaimana?

B. INSTRUMEN PERTANYAAN BAGI MAHASISWA PENERIMA
BEASISWA BIDIKMISI UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

1. Bagaimana usaha pengelola Beasiswa bidikmisi ini dalam

mengoptimalkan sumber dana yang di dapatkan (optimalisasi sumber

dana) ?

2. Bagaimana dan untuk apa saja beasiswa tersebut diprioritaskan (alokasi) ?

3. Bagaimana pola pelaksanaan dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi UIN

Sunan Kalijaga periode 2010-2015 tersebut?

4. Bagaimana proses penyaluran dana tersebut (distribusi)?

5. Bagaimana peran pengelola dalam memanfaatkan dana tersebut?

6. Apakah pencairan dana dilakukan secara transparan?

7. Bagaimana pengorganisasian dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi UIN

Sunan Kalijaga periode 2010-2015 tersebut?

8. Permasalahan apa saja yang muncul dalam permasalahan tersebut?

9. Apakah pencairan dana tersebut sudah dirasa efektif dan efisien?
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Transkip Narasumber I

At : Ow kamu rekam to?

Sy : Iya ini nanti kan di ini, transkip buk

At : Bagaimana pola pengelolaan beasiswa, kalau mulai kapan?

Sy : Mulai tahun 2010 sampai 2015

At : Owh, kalau pola pengelolaan bidikmisi  d uin itu kalau dulu tahun 2010

sampai 2011 , it kan kita emmm, apa pengelolaanya  it ke diknas, ya to.Ke

diknas ,kemudian setelah tahun 2012, itu pola pengelolaanya itu sudah

kemenag , gtu lo, sampek tahun 2015 ini, nah waktu peralihan ,dua ribu,,

berapa itu dua ribu dua belas ke u ke kemenag, kita dulu mengalami

permasalahan karna memang dana yang diberikan ke mana ke kemenag,,,,u d

sa;lurkan k perguruan tinggi  masing-masing perguruan tinggi ke sluruh

Indonesia itu, belum, belum ,apa namanya belum di berikan, jadi hanya

sebatas nyo, tak balekke, gtu low, kamu tangani sendiri shg waktu itu

angakatan 2012 itu mesakke gtu low, mereka sampek lama itu  hamper 5

bulan kalu gk 6 bulan ya, 1 semester itu ya , tidak dapet ini uang

penyaluraannnya  itu,, itu kalok pola pengelolaannya. Nah sekarang tahun

2015, mungkin sampek yang besok  sampai arti  ada bidikmisi, itu sekarang

sendiri2, jadi pengelolaannya kemenag sendiri, diknas sendiri , gtu trust Apa

lagi?
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Sy : Trus bagaimana usaha pengelola Beasiswa Bidikmisi ini dalam

mengoptimalkan sumber dana  yang didapatkan bu ?

At : Owh cara mengoptimalkan?

Sy : He.emb

At : Kalau cara mengoptimalkan itu kan begini, anak bidikmisi itu kan mendapat

bagian 3 juta 600 ya artinya bagian 3 juta 600 itu , untuk ,e  biaya hidup nah

sisanya 2 juta  400 itu untuk bntuan biaya pendidikan, nah yang kita kelola,

itu  2 juta 400 itu, kalau 2 jt eh kalau yang  3.600 itu sudah terserah

mahasiswa, mau d apakan gtu lowh. Kemudian yang 2 juta 400 itu, sebagian

untuk pembayayaran sppp atau ukt,,  sisanya itu untuk bantuan softskill,

misalnya, kalian study banding.. kemudian ada pelatihan-pelatihan, pelatihan

yang udah kamu dapatkan apa aja?

Sy :Banyak buk.

At :Nah itu antara lain itu yah, kemudaian ada uang buku uang kesehatan,nah itu,

itu antara lain. Nah jadi cara mengoptimalkan yah kita selalu sosialisasi atau

pembinaan   ke mahasiswa bidikmisi , agar uang yang di dapat itu tidak, di

hamburkan untuk biaya bantuan biaya hidupnya. Jadi kalau untuk

pengembangan yang soft skill/  pembinaan, sekarang kan ada mandiri ada

universitas. Kalau mandiri ya kita arahkan, kalau mahasiswa  mau ada
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kegiatan, gtu caranya dan sepeserpun uang tidak ada yang mesuk ke

pengelola.

Sy : Nah yang ke tiga buk, bagaimana dan untuk apa saja Beasiswa tersebut

diprioritaskan?

At : Nah prioritasnya pertama ya satu, untuk bantuan hidupnya itu 3 juta 600,

terus kemudian yang harus dibayar, spp itu, meskipun anak bidikmisi, biar

tidak membayar registrasi apa, uang seperti regular kan dia mau registrasi kan

bayar dulu, kalau anak bidikmisi kan endak, itu kan hanya registrasi, nanti

kalau uang nya sudah turun, baru bisa di bayarkan melalui uang penyaluran

itu. Nah kemudian nanti kalau sudah d sisakan 3 jut apa uang pedidikan  baru

nanti ewh, di rinci, pnggunaan apa saja setelah diberikan  uang itu dan uang

kesehatan, nah itu sisanya itu dibagi seperti tadi,, ada soft skill, Gtu lowh

hamper sama brarti nomor 2 nomor 3 brarti itu.

Sy : Iya buk. Lalu  yang ke empat Bagaimana sistem perencanaan dalam

pengelolaan Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode

2010-2015?

At : Perencanannya? Kalau perencanaannya kita itu waktu 2010 ya , 2010 itu kita

diminta untuk ? Yang dimaksudtkan kan kog ada bidikmisi gtu? Opo piye?

Sy : Maksudtnya system peerencanaan pengelolaanya itu lo buk ?
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At : Owh, system pengelolaannya ya begini, ewh uang itu kan masuk ke

penyaluran anak bidikmisi uangnya itu, masuk ke mana emh,, a ke buku

tabungan, kemudian qta merencanakan kalau yang bantuan, emhh, apa

bantuan beaaya hidup sama bantuan yg pendidikan, itu kalau bagian

kemahasiswaan hanya  merencanakan keuangan yang softskill universitas

,tetapi kalau yang ununiversitas, kita tidak pernah, kita tidak pernah

merencanakan, yg merencanakan  mahasiswa kemudian dengan bimbingan

kita, nah kegiatan itu di setujui gak oleh warek 3? Kalau dIsetujui kegiatan itu

bisa direncanakan, tapi cara, cara apa ya, garis besar itu,perencanaannya tidak

sedetil, sedetil kalau membuat perencanaan, hanya mungkin di buat jadwal

jadi misalnya kita rapat,  rapat koordinasi dengan mahasiswa atau dengan

wardek 3, kegiatan apa yang mau kita laksanakan untuk mahasiswa

bidikmisi,, ada koordinasi, rapat, kemudian kita membuat TOR kegiatan, atau

proposal, udah itu, trus pelaksanaan kegiatan,  hanya seperti itu. Kalau

perencanaannya.

Sy : Sistem perencanaannya.

At : He.emb.

Sy :Kalau  bagaimana pola pelaksanaan dalam pengelolaan Beasiswa bidikmisi

itu sendiri?
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At : Kalau pola pelaksaannnya ya kita bekerjasama antara warek 3, kemudian

sekarag ada tim student center, student center itu tim pengelola bidikmisi,

kemudian bagian kemahasiswaan, dengan di arahkan atau penasihatnya bu

warek 3 itu, gtu aja kalau pola pelaksanaannya.

Sy : Lalu bagaimana proses penyaluran dana tersebut?

At : Owh, proses penyaluran dana, bagian kemahasiswaan ya, mmbuat konsep

SK penetapan pokoknya, membuat SK penetapan anak bidikmisi yg sesuai

dengan, e sesuai apa dengan aturan,, kan ada to kalian kan membuat sudah

surat pernyataan tidak boleh ini, tidak boleh ini, tdk boleh itu, kalau kalian

tidak melanggar, IPKnya 3, pokoknya sudah persyaratan baru d tetapkan, bagi

mahasiswa yang tidak sesuai ya kita berhentikan. Kemudian SK itu kita

proses mmenjadi sk ,penyaluran, yang setelah itu, stelah  itu SK nya bukan d

bu Antin atau  bagian kemahasiswaan, tetapi SK itu kita proses ke keuangan.

Keuangan yang memproses tentang BM sampai ke bank, nah, sebelumnya

kalau sebelum penerimaan kita kan selalu koordinasi to? Ewh, bagian

kemahasiswaan dengan mahasiswa, trus rincian yang besok kalian terima

seperti ini seperti ini, kalian besok kalau uang sudah masuk tidak boleh di

ambil semua, kan.

Sy :Lalu bagaimana peran pengelola dalam memanfaatkan dana tersebut?.
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At :Kalau kita tidak memanfaatkan, kita hanya mengkoordinir. Pengelola itu

hanya mengkoordinir uang, artinya mengecek, apakah sudah masuk rekening

mahasiswa, atau mahasiswa sudah menerima rincian uang, gtu, tapi kita

enggak pernah memanfaatkan.

Sy : Maksutnya peran pengelola buk.

At : Owh peran

Aq : He.emb.

At :Perane piye ya, ya ikut membimbing, ikut merencanakan, itu perannya, hanya

sebatas itu. Mengadakan rapat koordinasi kalau ada masalah-masalah

bidikmisi, membuat laporan, lah itu penting. Membuat laporan, ke kemenag,

mahasiswa bidikmisi yang IP nya bagus, yang di berhentikan, itu kita

laporkan.

Sy :Lalu yang terakhir bagaimana pola pengendalian dalam pengelolaan

Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2010-2015?

At : Hemh pengendalian kita itu, kita mengadakan evaluasi, evaluasi tentang

pendidikannya, maksutnya ipk nya sampek berapa, perkembangan studynya,

kemudian perkembangan prestasinya. Itu yang yang kita kendalikan. Kalau

ada acara yang menyimpang dengan prestasi mereka, atau dengan aturan yang
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seharusnya tidak boleh d dilaksanakan, d laksanakan, lakh itu, kita yang

mengendalikan. Mereka mahasiswa konsultasi, kemudian ada, sekarang

Assaffa,, itu sangat membantu itu sebenarnya, tim kita, tim pengendali kita itu

sebenarnya. 1

Sy :Apakah pencairan dana dilakukan secara transparan?

At : Lha iya no, kan selalu transparan, sebelum dana penyaluran selalu

dibicarakan bersama, untuk apa keperluannya. Dan bahkan juga Saya juga

minta transparan dari mahasiswa, misalkan kalau mau menggunakan uang

yang softskill mandiri, kan gitu to? Harus saling transparan.

Sy : Lalu buk maaf, bagaimana pengorganisasian dalam pengelolaan Beasiswa

Bidikmisi periode 2010-2015

At :Nah pengelolaannya itu kita belum membuat SK, SKnya baru dalam proses,

nanti kalok sudah ditandatangani baru kamu bisa.

Sy : Pengorganisasiannya buk?

At : Iya pengorganisasiannya ada pengawas it Pak Rektor, Ketua Bu Warek 3 ,

sekertaris ada Pak Kabag, kemudian nanti anggota itu nanti ada divisi-divisi

tentang divisi pembinaan, divisi monitoring itu antara lain Saya, Pak Qowim.

Lalu itu dosen-dosen yang membantu.

1 Wawancara Bu Antin tanggal 1 maret 2016
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Sy :Permasalahan apa saja yang muncul dalam pengelolaan beasiswa bidikmisi

tahun 2010-2015 tersebut?

At :Apa?

Sy :Permasalahannya buk?

At :Permasalahannya ya, sebenarnya tidak ada permasalahan sih, kan selama ini

kita selalu menganggarkan perencanaan itu sesuai apa yang kita laksanakan,

kemudian kan. Kalau dulu itu masalahnya dana pencairan, pencairan uang ,

karna apa, pencairannya kan belum masuk ke BKI, langsung ke  kemenag jadi

kita menunggu. Sekarang egak, egak ada hambatan.

Sy :Lalu pencairan tersebut apakah sudah dirasa efektif dan efisien buk?

At :Sebenarnya ya sudah, kan kamu sudah puas to?  Kalau dana bantuan itu kan

6 juta, 6 juta itu kan, 3 juta 600 untuk mahasiswa, yang 2 juta 400 untuk spp,

untuk bantuan buku, saya kira sudah efektif. Ini kalian itu sudah banyak ini.

Yang lain itu beasiswa itu hanya 2 juta 3juta pertahun. Kalian kan 6 juta

persemester uangnya sudah banyak. Tinggal pemanfaatan mahasiswa, bisa

ndak dia mau membelanjakan. Kalau dia boros ya ini.

Sy : Lalu buk, apakah proses penyusunan anggaran, pembukuan, dan

pemeriksaan dilakukan secara berkala?
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At :La iya no, setiap semester kita lapor, kita lapor ke Rektor, kemudian di

teruskan ke kemenag. Itu harus.2

Transkip narasumber II

Sy : Bagaimana pola pengelolaan Beasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga

periode 2010-2015?

Rm :Pengelolaannya itu melalui seleksi, pertama, setelah seleksi  dilakukan

verivikasi dokumen, jadi ada seleksi administrasi terhadap dokumen, yang

sudah lulus verivikasi dokumen, setelah lulus, diadakan visitasi, setelah

dilakukan visitasi , secepatnya ditetapkan oleh rektor. Setelah di tetapkan oleh

rektor, lantas nanti prosedur mekanisme pencairan keuangan berlangsung,

bekerja sama dengan bank, nakh bank itulah mentransfer uang dari pada

bidikmisi ke rekening yang bersangkutan. Yah setelah itu dilakukan

pembinaan , nah sesuai degan itu eee  kouta, e beda-beda, jadi nanti materi

pembinaannya itu berbeda tiap kuota. Iyah nanti kegiatan-kegiatanya apa saja

nanti tanya bu Antin, yah.

Sy : Lalu yang kedua pak, bagaimana usaha pengelola Beasiswa Bidikmisi ini

dalam mengoptimalkan sumber dana yang di dapatkan?

Rm : Ya memaksimalkan dana yang ada untuk pembinaan, memaksimalkan

anggaran yang ada melalui peserta bidikmisi.

2 Wawancara Bu Antin 4 maret 2016
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Sy : Lalu bagaimana dan untuk apa saja beasiswa tersebut diprioritaskan?

Rm :Ya diprioritaskan untuk peserta bidikmisi, melalui kegiatan pembinaan.

Semuanya kembali kepada mahasiswa. Jadi dari spp dan pembinaan kan udah

ada aturannya. Semua kembali kepada peserta bidikmisi.

Sy :Lalu bagaimana system perencanaan dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta periode 2010-2015?

Rm :Ya kita mengusulkan kepada Kementrian Agama untuk mendapatkan kuota,

setelah mendapatkan kuota ya kita melakukan visitasi melalui seleksi dan

sebagainya. Dengan pembinaan, nah jadi kuota ditentukan oleh Kementrian

Agama, nah dari sono kita laksanakan .

Sy : Lalu pak, bagaimana pola pelaksanaan dalam pengelolaan Beasiswa

Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2010-2015?

Rm : Ya tadi kan udah di atas tadi, dari seleksi sampai penggunaan uang kan udah

to? Outputnya nanti semua peserta bidikmisi mendapatkan hak dan

melaksanakan kewajiban, dari peserta bidikmisi itu bisa berkontribusi  untuk

UIN, nah to, ya itu.

Sy :Bagaimana proses penyaluran dana tersebut Pak?
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Rm : Ya langsung dengan yang bersangkutan, iya to? Iya kan disalurkan

semuanya to? Ya kan melalui bank , iya to? HeehSy : Lalu bagaimana peran

pengelola dalam memanfaatkan dana tersebut?

Rm : Ya memaksimalkan kegiatan untuk bidikmisi.

Sy :Kalau pola pengendaliannya pak?

Rm :Ya  berpedoman pada aturan , jadi kalau tidak sesuai aturan, ya kita tidak

melakukan itu.

Sy :Lalu pak, apakah pencairan dana dilakukan secara transparan?

Rm :Iya transparan semuanya, wong yang nyekel duit ya njenengan kog. Justru

anda yang harus transparan, go ngopo kui duite, iya kan? Kita gak pegang

uamg soalnya, iya kan?

Sy :Iya pak. Lalu bagaimana pengorganisasian dalam pengelolaan beasiswa

bidikmisi periode 2010-2015?

Rm :Ya jelas itu semua koordinasi dengan semua angkatan, pembinaan,

melaksanakan kegiatan, dan sebagainya, sehingga peserta bidikmisi tahu betul

hak dan kewajibannya, e paling tidak semua peserta bidikmisi itu berprestasi.

Sy : Permasalahan apa saja yang muncul dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi

tahun 2010-2015 tersebut?
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Rm : Saya kira tidak ada permasalahan, permasalahannya terkadang Anda sendiri,

telat mengumpulkan pelaporan dan sebagainya.

Sy :Lalu apakah pencairan dana Beasiswa Bidikmisi tahun 2010-2015 tersebut

dirasa efektif dan efisien pak?

Rm :Itu kan sudah ada skedulnya mbak, saya rasa ya sudah efektif dan efisien itu.

Itu sudah ditempatkan pada yang bersangkutan, sesuai dengan skedulnya, nah

itu.

Sy :Lalu pak, yang terakhir, apakah proses penyaluran anggaran, pembukuan, dan

pemeriksaan di lakukan secara berkala dan bagaimana?

Rm :Otomatis, dibukukan sesuai dengan transaksi pelaksanaan dana bidikmisi. 3

Transkip narasumber III

Sy : Bagaimana dan untuk apa saja beasiswa bidikmisi diprioritaskan?

Ar : Ya pasti biasalah, kayak mahasiswa-mahasiswa pada umumnya, selain untuk

yang biasa spp ya, untuk pembayaran praktik, kkn dan lain sebagainya ya itu

untuk kebutuhan sehari-hari, ya kebutuhan sehari harilah, kebutuhan tempt

tinggal kebutuhan makan, minum, dan pakain, dan hal-hal yang mendukung

untuk perkuliahan, kayak fotocopy, beli buku, dan lain sebagainya.

3Hasil wawancara kepada  kabag kemahasiswaan tanggal 14 maret 2016



26

Sy :Lalu bagaimana pola pelaksanaan dalam pengelolaan beasiswa bidikmisi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

Ar :Yak an aku nggak tau, kalau pengelelolaanya.

Sy :Pelaksanaannya itu loh, Maksutnya kayak transfer duit dari mana kemana

gtu?

Ar :Kalau masalah pengelolaan sih, setauku dulu kan dari pusat dari diktis atau

dari mana, kemudian masuk ke rekening mahasiswa masing-masing

kemudian, setelah melaksanakan syarat-syarat yang di urus oleh pengelola

pihak kampus, tapi untuk sekarang, sejak tahun berapa saya lupa, tapi 2 tahun

ini kan beasiswa tersebut sudah di kelola universitas masing-masing, jadi

uang itu sudah ada di universitas masing-masing, lalu kemudian setelah

pengelolaan syarat macem-macem kemudian, kemudian bagian

kemahasiswaan itu kan mengajukan untuk keuangan itu dicairkan, baru

dimasukkan ke rekening mahasiswa, jadi udah ada perubahan peraturan.

Sy :Bagaimana proses penyaluran dana tersebut

Ar : Ya sama, proses penyalurannya melalui rekening mahasiswa masing-masing.

Artinya kita mahasiswa bidikmisi kan sudah dapet rekening. Artinya kan uang

penyalurannya juga masuk ke rekening masing-masing.

Sy :Lalu bagaimana peran pengelola dalam memanfaatkan dana tersebut?
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Ar :Yak peran pengelola artinya kan bidikmisi untuk dipotong selain spp terus di

potong untuk biaya hidup, selama 6 bulan kan ada sisa yang kemudian

dikelola bidikmisi dari pihak kampus, pengelola juga ada kerjasama

mahasiswa untuk kegiatan-kegiatan yang menggunakan uang tersebut, itu

artinya kan, missal sharing untuk uang itu akan digunakan untuk apa, kalau

yang angkatan 2012 itu kan ada les bahasa inggris, les toefl dan lain

sebagainya kan, kunjungan industri dan lain sebagainya itu kan kerjasama

antara penerima dan pengelola.

Sy :Apakah pencairan dana dilaksanakan secara transparan?

Ar :Ya saya rasa transparan, semua kemana saja kan kita tahu, bahwasannya kan

sebagai penanngggung jawab ya saya tau bahwa uang itu ada. Uang softskill

atau uang pembinaan kan itu juga masuk di rekening saya kan, artinya antara

tanggung jawab saya dan pengelola, artinya kan.

Sy : Lalu bagaimana pengorganisasian dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi

UIN Sunan Kalijaga periode 2010-2015 tersebut?

Ar :Kan kita ada ASSAFFA yang melingkupi anak-anak bidikmisi secara

umumnya, kemudian ada organisasi angkatan, nah kalau penggunaan  uang

kita lebih pada organisasi per angkatan yang bekerjasama dengan pengelola,

nah nanti jadi tiap angkatan penggunaannya dengan masing-masing angkatan
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itu beda-beda, kalau yang angkatan 2012 ya, kita bekerjasama dengan

pengelola dan lain-lain.

Sy :Lalu permasalahan apa saja yang muncul dalam pengelolaan beasiswa

bidikmisi tersebut?

Ar :Permasalahannya sih tidak terlalu ada sebenarnya, karena artinya uangnya

kan ada. Biasanya sih, permasalahannya pada kemauan mahasiswa itu kan.

Ada uang ada kegiatan itu kadang anak-anak mahasiswa kadang yang kurang

aktif dan lain sebagainya. Mungkin itu.

Sy :Lalu apakah proses pencairan dana tersebut sudah dirasa efektif dan efisien?

Ar :Ya mungkin kalau apa ya . Kita tahu bahwa kadang ada keterlambatan, tapi

kan saya rasa cukup efektif dan efisien, karna sesuai lakh. Keterlambatan itu

kan hanya masalah teknisnya saja. Secara umum yah sudah baguslah

istilahnya itu. 4

Transkip narasumber IV

Sy :Bagaimana dan untuk apa saja beasiswa bidikmisi diprioritaskan

Dw :Hem beasiswa bidikmisi itu di prioritaskan bagi mahasiswa yang tidak

mampu dalam hal ekonomi tetapi dia memiliki kemampuan yang baik dan

Wawancara kepada Ketua Assaffa periode 2014/2015  pada tanggal 26 Maret 2016 4
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memiliki potensi yang unggul dalam bidang akademik. Sy :Bagaimana usaha

pengelola beasiswa ini dalam mengoptimalkan sumber dana?

Dw :Bagaimana?

Sy :Usaha pengelola dalam mengoptimalkan sumber dana?

Dw :Menurut saya tentang optimalisasi atau apa namanya usaha untuk mengatur

keuangan bidikmisi di UIN Sunan Kalijaga ini saya rasa sudah baik, e…

Sebenarnya menurut saya kendala-kendala itu bukan dari kampus ini, tetapi

memang dari dana itu e dana dana tersebut dari  pangkalan dana awal, artinya

bukan dari pihak kampus tapi di atasnya pihak kampus, jadi masalah

pengelolaan sudah baik.

Sy :Lalu bagaimana pola pelaksanaan beasiswa bidikmisi UIN Sunan Kalijaga

tahun 2010-2015?

Dw :Pola pelaksanaan? Maksutnya?

Sy :Pola pelaksanaan, apakah dari rekening dari mana dari mananya?

Dw :Ya melalui rekening, jadi pertama kali  seorang mahasiswa itu dia menjadi

penerima bidikmisi maka  secara otomatis dia akan dibuatkan rekening

tabungan yang apa, tabungan yang dibuatkan oleh  pihak kampus jadi masing-

masing mendapatkan tabungan  dan kebetulan  tahun 2010-2015 itu BRI

semua ya, iya BRI.
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Sy : Lalu bagaimana proses penyaluran dana

Dw :Proses penyaluran dana itu maksutnya tiap berapa bulan atau bagaimana?

Sy :He.emb.

Dw :Proses penyaluran dana itu tiap semester sekali dan biasanya memang agak

molor, sebenarnya permasalahannya bukan dari kampus tetapi dari pihak

atasan yang ketika menurunkan dana itu agak molor yang sebenarnya

misalnya semester pertama semester ganjil dimulai pada bulan September tapi

dana jatuh pada bulan November atau bulan Desember, karna memang pihak

yang di atasnya pihak d atasnya uin itu, enggak tau agak bermasalah atau

gimana?

Sy :Lalu bagaimana peran pengelola dalam memanfaatkan dana tersebut?

Dw :Dari pihak kampus itu kan nanti dibagi, jadi kita anak bidikmisi kan

menerima beasiswa kan 6 juta, dua juta empat ratus itu kan  untuk pendidikan,

dan 3 juta enam ratus itu murni untuk mahasiswa, dan pengelolaan yang dari

pengelola itu yang dua juta empat ratus, di bagi spp dan juga softskill ,

tunjangan buku, eh apa ya? Ya mungkin itu

Sy :Lalu apakah pencairan dana dilaksanakan secara transparan?

Dw :Secara transparan, Alhamdulillah saya liat pihak kampus uin itu sangat baik

pengelolan dananya, karna apa yang dipegang bu Antin, semua diberikan
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kepada mahasiswa, dari proses awal mahasiswa dikumpulkan hingga

pembagian, secara rinci diberikan kepada mahasiswa secara transparan.

Sy :Lalu bagaimana pengorganisaian dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi?

Dw :Pengorganisasian?

Sy :Ehm, reng-rengan pengorganisasian?

Dw :Seperti ASSAFFFA atau bagaimana?

Sy :Heemb

Dw :ehm apa ya? Pengorganisasian dalam pengelolaan , untuk organisasi yang

temen-temen bidikmisi saya kira mulai tahun ini ada peningkatan, soalnya

saya ini kan penerima bidikmisi angkatan 2012, menurut saya pada masa saya

itu jadi organisasinya kurang apa ya kurang itu kurang aktif, masa sekarag ini

yang baru dilantik itu bagus, karna pelantikannya itu sempat dihadiri oleh

hamper semua mahasiswa bidikmisi tidak seperti tahun-tahun sebelumnya dan

juga menghadirkan petinggi-petinggi kampus UIN Sunan Kalijaga.

Sy :Lalu permasalahan apa saja yang ada dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi

tersebut?

Dw :Permasalahan yang muncul itu, biasanya ya memang tentang terlambatnya

uang itu cair, seperti yang saya katakan tadi, bukan dari uin, itu sering sekali

muncul di kalangan mahasiswa dan juga pihak kampus, itu sering kali
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kadang-kadang mahasiswa terlalu menyalahkan pihak kampus, kadang saya tu

merasa kasihan dengan pihak rektorat terutama bu Antin karna mereka sering

dipojokkan padahal mereka telah berusaha dengan baik, supaya  mahasiswa

bidikmisi disini menerima hak-haknya dengan tepat.

Sy :Lalu apakah pencairan dana tersebut dirasa sudah tepat guna? Tepat sasaran?

Dan tepat waktu?

Dw :Kekurangan bidikmisi yang ada di UIN ini saya kira kunjungan kerumah

calon bidikmisi ini, jadi ada beberapa teman yang menurut saya secara

ekonomi dia itu mampu, akan tetapi  ternyata dia masih diterima sebagai

seorang mahasiswa bidikmisi. Menurut saya itu kurang adil, karna

mahasiswa-mahasiswa ada yang lebih layak atau lebh pantas menerima

beasiswa bidikmisi tersebut.5

Transkip narasumber V

Zk :Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga itu terbentuk dalam program yang ada,

semisal menoptimalisasi dana itu kayak soft skill, soft skill, ada dua soft skill

universitas dan softskill angkatan, nah untuk softskill universitas itu paling

seperti pelatihan jurnalistik, dan kepenulisan, yak lain-lain dan untuk e,,, soft

skill dari angkatan itu seperti acara pembekalan bahasa asing di desa e,, di

pare selama satu bulan, dan itu salah satu usaha optimalisasi ep opo, sumber

Wawancara kepada Dw (Anggota Assaffa) tanggal 29 Maret 2016 5
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dana yang dilakukan dan selain itu juga untuk mahasiswa itu ada uang buku

dan uang kesehatan, selain dari uang spp dan kebutuhan pendidikan.

Bagaimana dan untuk apa saja beasiswa terebut di prioritaskan, lebih di ini

yah apa kalau menrut saya pribadi ya untuk beaya pendidikan dan beaya

kuliah dan seterusnya, beaya living cost itu tidak terlalu di akademik nya ya,,

eh lebih diprioritaskan untuk pembekalan akademik. Bagaimana pola

pelaksanaan dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi , untuk pola pelaksanaan

itu maksutnya ?

Sy :Maksutnya kayak kita dibuatkan rekening atau bagaimana?

Zk :Kalau untuk pola pelaksanaan itu ya mahasiswa itu yang untuk duaribu

biasanya itu setelah 1 semester itu akan diberikan rekening, sebagai ya untuk

transfer uang masuk, ya sperti uang living cost atau uang kesehatan dan uang

buku , pelaksanaannya seperti itu dan untuk pencairan atau penyaluran dana

distribusi, itu memang tidak dapat d prediksi ya kapan cair, biasanya itu tiga

bulan sekali, kadang 3 bulan sekali , yah lebih seringnya 3 bulan sekali, dan di

transfer ke rekening mahasiswa bidikmisi , biasanya yang di tranafer uang

harian, uang buku, dan uang kesehatan  untuk distribusinya.

Peran pengelola dalam memanfaatkan dana sangat besar sekali tapi lebih ke

pengawasan dan ini ya memantau yah untuk kebaikan mahaiswa juga. Yang

diawal ya dikatakan untuk acara-acara yang mendukung akademik mahasiswa
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, kayak soft skill itu perannya ya sangat besar sekali dari pengelola itu untuk

mensetting bagaimana mahasiswa bidikmisi itu setelah lulus dari universitas

itu siap menjadi ya siap berperan untuk bermasyarakat. Yak itu yang peran

pengelola dalam memanfaatkan dana.

Sy :Sebaliknya masih ada, apakah pencairan dana dilakukan secara transparan?

Zk :Pencairan dana saya rasa itu sudah transparan yang di uin, ya mungkin di

univ yang lain berbeda atau bagaimana, Yang di uin itu saya rasa sudah

transparan karna rincian bahwa dari uang itu uang uang living cost berapa,

uang kesehatan dan uang buku berapa, dan uang softskill itu berapa, it

transparan.

Sy :Lalu bagaimana pengorganisasian dalam pengelolaan beasiswa bidikmisi

periode 2010-2015?

Zk :Untuk pengorganisasian, ini lebih ke organisasinya berarti mbak?

Sy :He.emb.

Zk :Ya memang untuk mahasiswanya memang memiliki paguyuban atau

kumpulan mahasiswa dari mahasiswa bidikmisi atau Assaffa  itu dar Assaffa

itu lebih ke mengkoordinir mahasiswa bidikmisi dari angkatan atas sampai

angkatan yang baru. Itu bagaimana dikoordinir agar mahasiswa bidikmisi tuh

utuh satu keluarga lah, tidak saling cuek lah gitu intinya. Dan juga kemudian
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fungsi dari  pengorganisasian itu nanti ketika mahasiswa bidikmisi itu ada

permasalahan, organisasi itu sebagai penyambung lidah dari mahasiswa ke

pengelola bidikmisi.

Sy :Lalu permasalahan apa saja yang muncul dalam pengelolaan beasiswa

bidikmisi UIN Sunan Kalijaga priode 2010-2015?

Zk :E permasalahan itu yang lebih seringnya ya masalah pencairan, karna kalu

memang pencairan dana kan mahasiswa tidak mengetahui secara pasti  itu di

transfer dari pusat ke uin itu kapan  dan bagaimana prosesnya itu tidak

mengetahui , hanya saja dari pihak univ it sudah mewarning atau ya di kasih

warning lah, nanti uang semester ini akan telat, jadi irit-irit intinya.

Permasalahan yang kedua adalah IPK, kan mahasiswa kan untuk IPK minimal

3,00 untuk UIN Sunan Kalijaga, ya itu permasalahannya  mahasiswa itu ada

yang kayak ada yang terbebani dengan IPK seperti e IPK itu. Ya itu saya rasa

sih tergantung individunya yah?

Sy :Iya

Zk :  IPK 3 itu ada yang gampang ada yang tiga itu susah. Solusinya harus jika

tetep pengen jadi mahasiswa bidikmisi harus menaati apa yang sudah menjadi

peraturan di bidikmisi ini. Selain itu ya paling untuk ruang lingkup angkatan

antara angkatan itu rasa kesukuan, ewh aduh rasa gimana ya? Biasanya

sesama angkatan itu ada geng yang tinggi , missal angkatan yang duaribu tiga
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belas yang lebih kompak, duaribu empat belas sendiri dua ribu lima belas

sendiri, untuk kumpul itu ya tidak rutin, tidak rutin semua bisa kumpul, paling

kalau ada pengumuman dari pengelola baru bisa kumpul semua.

Sy : Kalau pas mau cair ya? Hehe

Zk :Pas mau cair hehe

Sy :Lalu pencairan dana apakah sudah dirasa efektif dan efisien?

Zk :Kalau 3 bulan sekali ya saya kira belum efektif ya, saya kira akan lebih ini

perbulan, jadi ewh apa namanya jika pencairan itu e,,, efektif tiap bulan-tiap

bulan, itu saya rasa akan lebih efektif. Kan kebutuhan mahasiswa kan banyak

gitu ya, jadi kan missal 3 bulan dikasih uang 1,8 juta itu di awal mahasiswa

sudah habis dananya kerepotan, kalau tia bulan kan jadi di alokasikan lebih

jelas bulan ini inininini bulan itu ininininini ituu lebih jelas. 6

Sy :Yaudah sih itu aja.

Transkip narasumber VI

Sy : Jadi Bagaimana usaha pengelola  Beasiswa Bidikmisi ini dalam dalam

mengoptimalkan sumber dana yang didapatkan (optimalisasi sumber dana)?

Us :e,,, pengelola itu biasanya membantu, membantu mengalokasikan dana

bidikmisi agar dana bidikmisi itu tidak disalahgunakan oleh mahasiswa, kan

6 Wawancara kepada Zacky tanggal 4 April 2016 (Mahasiswa Bidikmisi)
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semisal dananya kan ada dua, nah untuk kegiatan kuliah atau kebutuhan

kuliahlah dan living cost, yang living cost itu tidak semerta-merta langsung

diturunkan semua, maksutnya ya boleh diambil semua tapi semisal di blok

dulu, atau boleh mengambil 3 bulan dulu, agar menghindari mahasiswa itu

mengambil semua, nanti habis untuk kedepannya kehabisan dana, seperti

itu.Trus untuk dana yang beban kuliah itu pengelola membantu untuk itu apa

untuk ini apa, jadi mahasiswa tidak ngambang dalam mengalokasikan dana.

Sy :Lalu bagaimana dan untuk apa saja Beasiswa tersebut diprioritaskan?

Us :Dana kan ada enam juta persemester, tiga juta enamratus untuk living cost ya

kebutuhan mahasiswa,,, eee kebutuhan hidup yauntuk survive, terus yang

sisanya duajuta empat ratus itu, pertama untuk biaya kampus spp, nah, karna

sppnya beda-beda nah apa ya ,,,,, istilahnya di melengkapi gtu ya jadi

misalnya sini eam ratus, sini yang satu juta, jadi yang enamratus melengkapi

yang satu juta itu, jadi rata, nah kan ada sisa, sisanya itu, eee untuk uang buku

dan uang kesehatan dan untuk soft skill,,, e,, jadi tifdak langsung, sisanya itu

tidak diberikan kepada mahasiswa untuk dana atau uang , tapi, di berikan

untuk suatu program pelatihan, jadi mahasiswa itu tidak hanya diberikan dana

tapi juga diberikan bekal, melalui pelatihan itu.

Sy :Lalu bagaimana pola pelaksanaan dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta periode 2010-2015?
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Us :Pola pelaksanaan ,, e,,, jadi yuh biasanya ,, awal semester itu sudah ada kayak

pendataan dananya berapa gitu terus nanti pengelola akan merekap semua,

nanti setelah itu kan pencairan, sebelum pencairan diberikan sosialisasi itu,

nah setelah itu e,,,, baru mahasiswa bisa mengambil dan kemudian

menyeseuaikan akan ada kegiatan apa. .

Sy :Yak lalu bagaimana proses penyaluran dana tersebut?

Us :Dulu kan awalnya belum diberikan atm, jadi waktu itu kita, mahasiswa

mengambil di bank, nah ya seperti tadi, jadi tidak bisa diambil semua,

misalnya, ee misalnya ini untuk bulan ,, misalnya awal semester gasal,,,, kan

dari september, yah yang bisa diambil itu september, oktober, november, itu 3

bulan, nah tiga bulan berikutnya baru diambil mulai desember, nah itu diambil

di bank, yah setelah semester tiga itu diberikan atm, jadi langsung bisa

mengambil lewat atm.

Sy :Lalu bagaimana peran pengelola dalam memanfaatkan dana tersebut?

Us : Peran pengelola ya itu tadi eee,,,,,pengelola dari PAU dari bidang

kemahasiswaan, nah itu membantu untuk mengalokasikan dana,,, ee sekaligus

menjadi penasihat, jadi mahasiswa bisa menggunakan dana itu dengan

bijaksana, kemudian memberikan saran-saran untuk kegiatan soft skill, jadi

untuk kegiatan soft skill itu tidak menghabiskan dana tetapi me, maksutnya

dapat mengambil manfaat dari soft skill itu.
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Sy : Lalu apakah pencairan dana dilakukan secara transparan?

Us : Sejauh ini pencairannya saya rasa transparan. Karna semua itu dijelaskan

ketika dana cair, kan mahasiswa bidikmisi juga dikumpulkan di PAU, nah itu

kan dijelaskan, dananya yang turun berapa, untuk living cost kan pasti tiga

enam, trust untuk spp berapa, soft skill berapa, nah diawal kuliah kan kita

membayar uang registrasi yang beda-beda, misalnya saintek duajuta enam

ratus, terus tarbiyah duajuta empat ratus, sedangkan febi itu kan empat juta

atau tiga  juta, nah itu kan beda, beda pembagiannya, maka itu perlu di

jelaskan misal yang febi semisal ketika uang kegiatan kampus itu sisa, itu

tidak bisa diambil seperti yang lain , karena untuk menutupi yang tiga juta itu,

jadi sebelum dana itu dicairkan, nanti dijelaskan dulu, kalak misalnya ada

kegiatan ini, untuk spp brapa untuk sisanya berapa, yang dapat diambil berapa

itu kan,

Sy :Lalu bagaimana pengorganisasian dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi

UIN Sunan Kalijaga periode 2010-2015?

Us :Jadi penanggung jawabnya itu rektor, terus, terus kalau ada tandatangan

kegiatan apa itu biasanya warek satu dua tiga, terus, penasighat dari bidang

kemahasiswaan, nah nanti, ketua atau bendahara perangkatan itu biasanya

menjadi wakil dari anak-anak bidikmisi perangkatan. Koordinator per
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fakultas, jika ada saran atau keluhan, jadi tidak langsung semuanya ke

rektorat.

Sy :Permasalahan apa saja yang muncul dalam permasalahan tersebut?

Us :E permasalahannya itu ya biasanya turunnya gak jelas, jadi semisal, kita

mendengar semester awal univ lain udah turun, sedangkan uin belum.

Dananya udah ada tapi perekapannya belum, jadi lebih ke admisistratifnya.

Sy :Apakah pencairan dana tersebut sudah dirasa efektif dan efisien?

Us :Saya rasa belum ya, untuk living cost itu kan udah patokan 3 jt enam ratus,

soft skill yang universitas, ketika soft skill kita itu diberikan yang agak

lumayan misal dengan hotel yang ber ac tv dan lain sebagainya, hotel yang

biasa saja menurut saja bisa. Sebenarnya kita kan cukup dengan kegiatan yang

fasilitas yang mewah/ karna uang mungkin bisa dialokasikan untuk yang lain?

Sy :Manfaat Besaiswa Bidikmisi

Us :Membantu secara finansial, membantu ee ada kegiatan pengembangan soft

skill , misal karya tulis itu untyuk membantu mahasiswa dalam menulis

skripsi nah yang utamanya kita bisa kuliah dengan finansial kita yang kurang.

Us : Trust dua juta empat ratus, itu buat kegiatan kampus ntar kalaok kurang,

diambil dari temend ya yang Cuma enam ratus, terus kalok yang duajuta enam

ratus untuk living cost nah nanti kalok itu kemaren isu-isunya angkatan 2014
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itu karna ukt pembayarannya itu lebib dari jua juta empat ratus, sehingga

harus mengambil dari living costnya, harusnya bidikmisi kan uktnya paling

rendah, tetapi seperti itu, jadi lebih jelasnya wawancara yang dua ribu empat

belas. Jatah uang buku dan uang kesehatan saya dipotong dua ratus ribu untuk

melengkapi yang ukt itu. Jadi yang mbayarnya tinggi dilengkapi oleh yang

mbayarnya rendah. UKT angkatan 2014 katanya UKT nya melebihi duajuta

empat ratus itu. Univ kita kan dananya juga terbatas kan, untuk menutupi

semua itu, seharusnya kan anak bidikmisi UKT nya tidak melebihi itu, jelas-

jelas anak bidikmisi kan finansialnya kurang, seharusnya ya paling rendah.

UKT memang dari pemerintah cuman pengelolaannya lebih ke Univ,

seharusnya ada grade-gradenya. grade pertama, kedua, ketiga, keempat UKT

memang dari pemerintah cuman pengelolaannya lebih ke univ,  kalau

angkatan 2015 itu semakin mahal.7

7 Wawancara kepada Uswah (Mahasiswa Bidikmisi UIN Sunan Kalijaga) tanggal 18 Juni 2016.
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Transkip narasumber VII

Sy :Bagaimana usaha pengelola Beasiswa Biikmisi dalam mengoptimalisasikan

sumber dana yang ada?

Am : Untuk optimalisasi dana karena memang serapan dana untuk spp tidak

terlalu banyak, jadi yang pertama untuk dana living cost yang sebulannya

enam ratus ribu rupiah, maka jumlah persemester tiga juta enam ratus ribu

rupiah, dan masih ada sisa dua juta empat ratus ribu rupiah untuk dana spp

dan untuk dana pengembangan soft skill. Soft skill dibedakan menjadi dua,

soft skill mandiri dan universitas melalui pengelola. Dulu ada juga anggaran

yang dialokasikan untuk buku dan uang kesehatan. Tapi kalau kita lihat

optimalisasi anggaran untuk Bidikmisi ini di UIN Sunan Kalijaga digunakan

untuk seperti itu. Ini tentu berbeda manajemen keuangannya dengan angkatan

yang sudah dikenai UKT, karena UKT juga berbeda-beda juga tiap fakultas

itu. Kita juga harus melihat data juga kalau membicarakan UKT, nominalnya

kan juga berbeda-beda, untuk angkatan 2014, 2015, dan nanti untuk 2016.

Setelah angkatan 2013, itu yang UKT itu dua juta empat ratus, nah otomatis

pos anggaran benar-benar optimal untuk spp duajuta empat ratus ribu rupiah

dan living cost, selesai habis uangnya.  Dimaksimalkan diserapan anggaran

itu.

Sy : Lalu bagaimana dan untuk apa saja beasiswa tersebut diprioritaskan?
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Am :Kalau prioritas beasiswa itu kan di prioritaskan bagi mahasiswa yang tidak

mampu namun memiliki prestasi baik akademik maupun non akademik.

Kalau melihat sasaran penerima, memang diprioritaskan untuk mahasiswa

yang seperti itu atau calon mahasiswa yang seperti itu. Kemudian

kalaubdilihat dari evaluasi yang saat ini, bagi mahasiswa yang indeks prestasi

akademik yang dibawah tiga, itu akan mendapatkan teguran untuk yang

pertama. Ketika hal tersebut sudah menjadi konsekuensinya maka mahasiswa

tersebut akan dicoret dan digantikan oleh mahasiswa yang lain. Biasanya

mahasiswa yang sejurusan dan seangkatan akan tetapi dengan klasifikasi yang

sama. Yaitu yang tidak mampu secara finansial dan memiliki prestasi secara

akademik maupun  non akademik.

Sy : Lalu bagaimana pola pelaksanaan dalam pengelolaan Beasiswa tersebut?

Am : Pola pelaksanaan dalam pengelolaannya kalau kita melihat secara umum

saja, di UIN Sunan Kalijaga dalam pelaksanaan penyaluran anggaran soal

Bidikmisi, mahasiswa Bidikmisi itu tidak bisa dilepaskan dari pencairan

anggaran. Dalam penyaluran atau pencairan anggaran biasanya pengelola

mengajak masing-masing koordinator angkatan untuk membicarakan tentang

teknis pencairan setelah benar-benar dinyatakan cair anggarannya dari

kemenag. Nah, disitu koordinator angkatan dan pengelola akan membicarakan

tentang kapan uang living cost dicairkan, itu nanti masing-masing koordinator

perangkatan yang bergerak supaya teman-teman menandatangani di bank,
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kemudian nanti terkait dengan kegiatan soft skill itu. Hal ini memang

diserahkan ke masing-masing angkatan dan itu biasanya diberikan wewenang

bebas dari tiap-tiap angkatan mau mengadakan soft skill apa. Setelah itu

langsung dibuatlah proposal untuk diajukan kepada pengelola untuk

dilaksanakan. Kegiatan di angkatan 2012 itu untuk pelatihan bahasa asing atau

TOEFL di Pare. Mereka membuat panitia kemudian membuat proposal,

diajukan, kemudian dana cair, kemudian membuat laporan pertanggung

jawaban. Akan tetapi dalam pelaksanaan kegiatannya, memang saat ini kita

masih belum bisa membuat gol besar di masing-masing angkatan di Bidikmisi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terkait dengan soft skill, karena tidak ada

kesinambungan dari setiap angkatan yang mengarah pada satu gol besar untuk

mahasiswa Bidikmisi.

Sy : Contohnya gimana?

Am : Dahulu kegiatannya kan AMT, setelah AMT ada soft skill di Pusat Bahasa

tentang kepemimpinan, kemudian membuat kegiatan pelatihan bahasa asing

di Pare, kemudian membuat tentang technopreneur, kemudian membuat

penguatan peran alumni. Itu kan seharusnya masing-masing angkatan

mempunyai planning, kalau di dunia pendidikan kan nanti ada kurikulum,

yang nanti dilaksanakan di kelas.
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Menurut saya secara pribadi, pelaksanaan soft skill secara mandiri yang

dimiliki oleh mahasiswa itu akan lebih efektif dan memiliki gol yang jelas.

Misalnya angakatan 2012 ini golnya mau menjadi apa. Misalkan peran

mnereka nanti untuk bangsa dan negara baik itu untuk dunia kariesr dan lain

sebagainya. Yang nanti akan diejawantahkan untuk kegiatan soft skill mandiri.

Selain itu harus ada laporan pertanggung jawaban tentang evaluasi. Hal

tersebut supaya ada komunikasi antara pengelola dan penerima.

Sy : Lalu bagaimana proses penyaluran dana tersebut?

Am :Kalau sampai sekarang kita melihat penyaluran dana tidak pernah yang tepat

waktu. Pasti telat dan ini banyak dikeluhkan oleh teman-teman mahasiswa.

Sehingga kemarin ketika kita mendengar dari bawah itu artinya suara teman-

teman tentang apakah pengelolaan Beasiswa Bidikmisi di UIN itu sudah

bagus atau memang mereka tidak seriaus dari pengelola. Kog bisa dana itu

selalu dan selalu terlambat dalam pencairannya. Sehingga hal tersebut

menjadi pembicaraan di belakang. Yang memang selama ini selalu terlambat.

Misal kita sudah melihat di kampus lain sudah cair, akan tetapi kita masih

menunggu. Terlepas dari itu kadang teman-teman menggadaikan laptop dan

lain sebagainya. Nah itu bagi teman-teman yang tidak disambi bekerja.

Berkaitan dengan hal tersebut, seharusnya dari pihak pengelola juga

melaksanakan evaluasi internal dengan piha atas.
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“Saya secara personal jugaj trut berempati terhadap pengelola yang

sangatbekerja keras untuk membantu teman-teman, Di UIN sendiri ada

plusnya dikarenakan ada soft skill mandiri.”

Jadi kita bisa membuat kegiatan-kegiatan yang mungkin tidak ada dikampus

lain.

Sy : Lalu Bagaimana peran pengelola dalam memanfaatkan dana tersebut?

Am : Selama ini pengelola menginfokan kalau dana sudah cair. Dalam hal ini

melalui koordinator angkatan. Kemudian di dalam pemanfaatan uang living

cost itu kan sudah diplotkan untuk tiga juta enam ratus rupiah. Sehingga

muncul soft skill universitas dan merekalah yang mengelola. Inilah peran

pengelola. Ketika mahasiswa mengikuti soft skill yang dari universitas, maka

terkadang mahasiswa tidak tau tujuannya sehingga tidak sedikit yang tidak

mengikuti. Baik soft skill yang mandiri atau yang universitas itu.

Sy : Apakah pencairan dana sudah transparan?

Am : Kalau kita melihat pencairan dana yang benar-benar transparan sekiranya

belum. Semisal uang yang soft skill universitas. Karena teman-teman juga

tidak ada yang pernah menanyakan. Tapi kalau transparansi anggaran secar

umum siudah bagus. Karena mahasiswa akan tau uang sekian unytuk ini dan

itu ketika tanda tangan di bank.
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Sy : Lalu bagaimana pengrganisasian dalam pengelolaan Beasiswa Bidikmisi di

UIN sendiri?

Am :Pengelola Bidikmisi sendiri perannya sebagai pembina ketika mahasiswa itu

melakukan kegiatan dan juga sebagai pihak yang mengevaluasi kegiatan.

Dalam perkembangannya mahasiswa Bidikmisi ini jumlahnya semakin

bertambah, maka pihak pengelola akan membuat Tim yang disebut dengan

CSD. Tim CSD sendiri diadakan untuk melakukan pengelolaan kepada

mahasiswa.

“Tapi langkah mereka itu seperti apa itu belum jelas.”

Karena memang sampai sekarang kita belum merasakan adanya dampak dari

tim tersebut. Posisi mereka berbeda dengan posisi pengelola sebenarnya.

“Mereka menjadi eo ketika akan ada kegiatan, saya secara personal

melihatnya seperti itu.”

“Kalau secara umum terkait pencairan anggaran itu menjadi permasalahan

yang suadh menjadi rahasia umum Selain itu mahasiswa yang tidak mengikuti

soft skill.”

Berkaitan dengan hal tersebut maka pengelola akan kesulitan dalam mebuat

laporan.
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